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ABSTRAK 

Sularsih, T.F. 2019. “Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Materi Sistem Melalui Pencernaan Model Project Based 

Learning”. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. 

Dr. Wiwi Isnaeni, M.S., dan Ir. Nur Rahayu Utami, M.Si. 

Kata kunci: project based learning, keterampilan proses sains, hasil belajar. 

 

Model project based learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang disarankan agar siswa dapat memiliki keterampilan Abad 21. Pada abad 21 

siswa dituntut menemukan sendiri konsep dasar suatu pengetahuan. Selain itu 

siswa diharapkan menguasai keterampilan-keterampilan yang berprinsip dari 4C 

yaitu Critical thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model project based 

learning terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan.  

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Eksperimental Design dengan 

desain penelitian yang digunakan adalah One-group Pretest-posttest Design. 

Sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu kelas XI IPA 4, XI 

IPA 5 dan kelas XI IPA 6. Data utama pada penelitian ini adalah pencapaian 

keterampilan proses sains dan hasil belajar ranah kognitif siswa, sedangkaan data 

pendukungnya yaitu data tanggapan siswa dan tanggapan guru. Pencapaian 

keterampilan proses sains siswa diperoleh dari kegiatan observasi berdasar lembar 

observasi dan rubriknya. Keterampilan proses sains dianalisis secara deskriptif 

persentase.  

Hasil belajar ranah kognitif diperoleh dari hasil n-gain dengan 

menggunakan instrumen tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. Data hasil belajar 

ranah kognitif juga digunakan untuk mengetahui ketuntasan klasikal siswa 

sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tanggapan guru diperoleh melalui 

wawancara dan hasil tanggapan siswa diperoleh dengan angket. Tanggapan siswa 

dan guru dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencapaian keterampilan proses sains termasuk kriteria baik dan sangat baik 

sebesar 91,43%. Hasil belajar kognitif mencapai ketuntasan klasikal sebesar 

86,67% dan memiliki nilai n-gain 0,73.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model  Project 

Based Learning pada materi sistem pencernaan efektif terhadap keterampilan 

proses sains siswa dan hasil belajar ranah kognitif.Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu guru dalam mengembangkan model pembelajaran khususnya Project 

Based Learning serta diharapkan mampu mempermudah siswa dalam emahami 

materi sistem pencernaan sehingga meningkatkan keterampilaan proses sains dan 

hasil belajar ranah kognitif siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran Kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan (Kemendikbud, 2014). Menurut Kemendikbud (2014), pada 

Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

merupakan pembelajaran yang tidak hanya dilihat dari hasil melainkan juga 

proses pembelajarannya dimana siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, 

mencoba/ mengumpulkan data, mengasosiasi/ menalar dan mengomunikasikan.  

Dalam menerapkan pendekatan saintifik dibutuhkan model pembelajaran yang 

menekankan kemampuan siswa dalam menemukan sendiri konsep dasar suatu 

pengetahuan.  

Berdasarkan Permendikbud No.21 Tahun 2016 tentang standar isi 

disebutkan bahwa siswa diharapkan mampu bersaing dalam masyarakat di Abad 

21. Kehidupan di abad 21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai 

seseorang. Keterampilan abad 21 bertujuan untuk menyiapkan siswa agar menjadi 

kritis, kreatif, kompetitif, mampu memecahkan masalah serta berani mengambil 

keputusan agar nantinya mampu bersaing di tengah derasnya persaingan global 

(Markham, 2013). Keterampilan-keterampilan penting di abad 21 terdiri dari 

empat pilar yaitu learning to know, learning to do, learning to be dan learning to 

live together. Empat pilar tersebut terdiri dari beberapa keterampilan khusus 

antara lain keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi, 

keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreasi, literasi informasi, 

dan berbagai keterampilan lainnya (Scott, 2015). Pengembangan keterampilan 

seseorang dapat dilakukan melalui proses pendidikan di sekolah (Khera & Khosla, 

2012). Salah satu proses pendidikan di sekolah yaitu pembelajaran sains yang 

menekankan pada keterampilan proses.  

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan melaksanakan suatu 

tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip 

maupun  fakta. Keterampilan proses sains juga dapat menjadikan siswa lebih 
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tertarik terhadap suatu ilmu yang sedang dipelajarinya dan mengembangkan 

keterampilannya (Zeidan & Jayosi, 2015). Guru perlu menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung sehingga siswa perlu dibantu untuk 

mengembangkan keterampilan proses sains supaya mendapatkan pengetahuan dan 

terbentuk sikap ilmiah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi Kelas XI SMA Negeri 9 

Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 pada materi sistem pencernaan dan observasi 

yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 

masih berpusat pada guru (teacher centered learning) dengan metode ceramah 

dan diskusi kelompok serta presentasi hasil diskusi. Pembelajaran tersebut kurang 

melibatkan langsung dalam proses penemuan pengetahuan dan belum bisa 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa yang aktif hanya sebagian saja 

sementara yang lainnya aktif jika diberi pertanyaan secara individu. 

Menurut guru biologi SMA Negeri 9 Semarang, materi pencernaan 

merupakan materi yang mudag untuk dipelajari karena masih bersifat umum, 

namun hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan masih kurang 

memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan studi awal yang menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar pada materi sistem pencernaan sebanyak 45% siswa yang 

memperoleh diatas KKM (75). Hasil tersebut ternyata masih belum mencapai 

ketuntasan klasikal yang disampaikan Trianto (2011) bahwa suatu kelas dikatakan 

tuntas belajarnya ketika ≥85% dari jumlah siswa dikelas tersebut telah tuntas 

belajarnya (≥KKM). Selain itu dalam diskusi, hanya beberapa siswa yang aktif 

sedangkan siswa hanya diam dan menerima pendapat dari temannya yang lain. 

Siswa juga masih merasa kesulitan dalam hal merancang eksperimen, 

menganalisis data, melakukan pembahasan serta kemampuan menyimpulkan. 

Ada beberapa macam model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar, salah 

satunya adalah model pembelajaran Project Based Learning. Alasan memilih 

Model Project Based Learning karena model pembelajaran tersebut merupakan 

model pembelajaran yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21, 

karena melibatkan prinsip 4C yaitu critical thinking, communication, 

collaboration dan creativity (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan 
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kreativitas). Trilling & Fadel (2009) mengungkapkan bahwa dengan menerapkan 

Model Project Based Learning  menunjukkan hasil belajar dan berbagai 

keterampilan abad ke-21 dari siswa secara signifikan berbeda dengan kelas yang 

menggunakan metode tradisional. 

Project based learning adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan 

individu maupun kelompok, dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dan 

menghasilkan sebuah produk. Siswa dalam menyelesaikan proyek membutuhkan 

keterampilan dalam mengumpulkan data, mengatur waktu, dan memanfaatkan 

teknologi yang ada (Tiantong & Siksen, 2013). Hayati et al. (2013) menyatakan 

bahwa pembelajaran project based learning dapat menumbuhkan keterampilan 

proses sains siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Mulyani (2014) yang 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa setelah dilakukan 

pembelajaran project based learning mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan kategori sedang. Selain itu, Siwa et al. (2013) juga menyatakan bahwa 

pada pembelajaran  project based learning, keterampilan proses sains dapat 

meningkat karena siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep atau teori.  

Project based learning juga dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

(Wang et al., 2009). Hal ini dibuktikan dengan penelitian Saputro dan Hadi 

(2014) dan Gulo (2014) yang menunjukkan bahwa project based learning lebih 

efektif meningkatkan kognitif siswa dibandingkan dengan model ceramah. Dalam  

project based learning siswa mendapatkan penguatan materi berulang-ulang 

sehingga berdampak pada prestasi akademik (Gulo, 2014). Project based learning 

dapat meningkatkan kerjasama siswa dan menjadikan siswa lebih percaya diri 

untuk berbicara di depan orang lain (Sumarni, 2016). Selain itu project based 

learning juga memberi kesempatan untuk tanya jawab dan refleksi (Grant, 2008). 

Pemilihan proyek yang tepat dalam model pembelajaran project based 

learning sangat penting, mengingat efisiensi dan efektifitas dalam pembelajaran. 

Salah satu proyek yang mudah, efisien, dan efektif adalah uji bahan makanan dan 

uji peran air liur pada proses pencernaan. Proses pembelajaran project based 

learning dengan proyek pengamatan uji bahan makanan dan uji peran air liur 

diharapkan dapat membantu siswa agar pembelajaran lebih bermakna. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran project based learning terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Pembelajaran Model project 

based learning adalah salah satu model pembelajaran yang diawali dengan 

permasalahan di sekitar sehingga siswa dapat mengidentifikasi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa berperan aktif dalam menyelesaikan masalah, 

mengambil keputusan, melakukan investigasi, mendokumentasikan dan 

mempresentaskan hasil kerja. Oleh karena itu, Pembelajaran Model project based 

learning diharapkan efektif diterapkan pada pembelajaran materi sistem 

pencernaan terhadap keterampilan proses sains siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah pembelajaran biologi dengan model Project Based Learning pada 

materi sistem pencernaan efektif untuk membelajarkan keterampilan proses 

siswa? 

2. Apakah pembelajaran biologi dengan model Project Based Learning pada 

materi sistem pencernaan efektif untuk membelajarkan siswa materi sistem 

pencernaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut 

1. Menganalisis keefektifan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

membelajarkan keterampilan proses sains siswa. 

2. Menganalisis keefektifan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

membelajarkan siswa materi sistem pencernaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil  penilitian  ini  adalah  membantu  guru  dalam  mengembangkan  

model pembelajaran khususnya model Project Based Learning serta diharapkan 

mampu memudahkan siswa dalam memahami materi sistem pencernaan sehingga 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar ranah kognitif siswa. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian. 

1.5.1 Keefektifan 

Keefektifan yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah keberhasilan 

penerapan model Project Based Learning untuk mencapai keterampilan proses 

sains dan hasil belajar ranah kognitif siswa yang baik. Penerapan model tersebut 

dapat dikatakan efektif apabila: 

1. Keterampilan proses sains siswa mencapai ≥90% termasuk dalam kategori 

baik dan/ atau sangat baik. 

2. N-gain siswa mencapai ≥75% termasuk dalam kategori tinggi dan 

ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen mencapai ≥ 85% dengan 

KKM 75.  

1.5.2 Keterampilan proses sains (KPS) 

Keterampilan   proses   sains   merupakan   keterampilan-keterampilan   

yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan, dimulai dari memahami 

masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, membuktikan hipotesis, 

mengumpulkan data serta merumuskan kesimpulan. KPS dalam penelitian ini 

diaplikasikan dalam kegiatan ilmiah yaitu uji bahan makanan dan uji peran air liur 

pada proses pencernaan makanan. Siswa dapat memahami lebih dalam kegiatan 

ilmiah melalui keterampilan proses sains karena konsep dan fakta yang di 

perolehnya melalui serangkaian yang bermakna. Keterampilan proses sains yang 

dilatih dalam penelitian ini adalah (1) mengamati, (2) memprediksi, (3) 

menyimpulkan dan (4) mengkomunikasikan. 

1.5.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Sudjana, 2009). Hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini 

yaitu ranah kognitif. Hasil belajar ranah kognitif akan diukur uji n-gain.  
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1.5.4 Project Based Learning 

Project Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 

suatu proyek dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini siswa melakasakan 

proyek secara berkelompok pada materi sistem pencernaan. Penerapan model 

pembelajaran project based learning dengan langkah -langkah pembelajaran 

berupa: (1) memberikan pertanyaan mendasar, (2) mendesain rancangan proyek, 

(3) menyusun jadwal aktivitas, (4) memantau kemajuan proyek siswa 

(monitoring), (5) menguji hasil karya, (6) evaluasi. 

 

1.5.5 Materi sistem pencernaan 

Sistem  pencernaan  merupakan  materi  Kelas  XI SMA/MA  Semester  

Ganjil dalam Kurikulum 2013. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini 

adalah keterampilan siswa meliputi observasi, klasifikasi, membuat kesimpulan, 

dan mengkomunikasikan hasil dari proyek pengamatan uji bahan makanan dan uji 

peranan air liur pada proses pencernaan secara berkelompok. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan berasal dari kata efektif  yang artinya ada efeknya atau ada 

pengaruhnya (Ambarsari et al., 2013). Sedangkan pembelajaran adalah kegiatan 

terprogram yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan interaksi antara guru, 

siswa dan sumber belajar. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat dan membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai tujuan yang ingin 

dicapai (Slameto, 2010). Karakteristik mendasar pada pembelajaran atau belajar 

yang efektif adalah: tujuan (pembelajaran yang berarti), efisiensi (tidak 

memerlukan banyak waktu), kepemilikan (siswa merasa pembelajaran sangat 

penting untuk dirinya), kompetensi (siswa merasa kompeten dalam pembelajaran) 

dan estetika (proses pembelajaran yang rapi) (Carr, 2013).  

Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa mengetahui pengetahuan 

mereka dan dapat memfokuskan usaha mereka untuk mempelajari sesuatu yang 

belum dipahami (Ziegler & Montplaisir, 2014). Selain itu pembelajaran dikatakan 

efektif apabila kegiatan belajar dapat membangun pengetahuan yang bermakna, 

bukan hanya sekedar menerima informasi namun siswa juga menyadari proses 

pembelajaran mereka sendiri (Watkins et al., 2007) 

Kriteria keefektifan menurut Nurgana (2009) adalah (1) ketuntasan belajar, 

apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai di atas 

75 dalam peningkatan hasil belajar, (2) model pembelajaran dikatakan efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasi belajar siswa 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan 

pemahaman sesudah pembelajaran, (3) model pembelajaran dikatakan efektif 

terhadap keterampilan proses sains apabila skor keterampilan proses sains yang 

diperoleh dalam kriteria  minimal baik yaitu di atas 70%. 

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi keefektifan suatu pembelajaran, 

baik dari faktor guru, siswa, materi, media, metode maupun model pembelajaran. 
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Namun pada peneltian ini terfokus pada keefektifan penggunaan model 

pembelajaran project based learning pada materi sistem pencernaan. Penerapan 

model pembelajaran project based learning dikatakan efektif dalam penelitian ini 

apabila (1) ≥90% keterampilan proses sains siswa termasuk dalam kriteria baik 

dan sangat baik, (2) ≥75% n-gain siswa termasuk dalam kategori tinggi, dan (3) 

ketuntasan klasikal siswa mencapai ≥ 85%. 

2.2 Project Based Learning 

Project Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan 

individu maupun kelompok, dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dan 

menghasilkan sebuah produk. Siswa dalam menyelesaikan proyek membutuhkan 

keterampilan dalam mengumpulkan data, mengatur waktu, dan memanfaatkan 

teknologi yang ada (Tiantong & Siksen, 2013). Pelaksanaan model project based 

learning, guru sebagai fasilitator memberi ruang bagi siswa dalam 

mengembangkan krestivitas dan pendapatnya untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan (Tamim & Grant, 2013). Pembelajaran project based learning adalah 

sebuah model pembelajaran yang tepat untuk memenuhi kebutuhan, dimana siswa 

dilibatkan langsung dalam memecahkan permasalahan yang ditugaskan, 

mengizinkan para peserta didik untuk aktif membangun dan mengatur 

pembelajarannya, dan dapat menjadikan siswa realistis (Yudi, 2007) 

Pembelajaran project based learning dapat menumbuhkan keterampilan 

proses sains (Hayati et al., 2013). Keterampilan proses sains siswa setelah 

dilakukan pembelajaran project based learning mengalami peningkatan yang 

signifikan (Mulyani, 2014). Keterampilan proses sains dapat meningkat karena 

pada project based learning siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep 

atau teori (Siwa et al. 2013). Selain itu, model Project Based Learning, siswa 

dapat meningkatkan kreativitas dan pengalaman siswa melalui penugasan proyek  

Project Based Learning terdiri dari sejumlah aktivitas berkenaan dengan 

persiapan, langkah penting pengerjaan proyek, dan evaluasi terhadap proyek yang 

dikerjakan (Santi, 2011). Model Project Based Learning merupakan pembelajaran 

yang dilakukan siswa pada periode tertentu yang di dalamnya terdapat kegiatan 

meliputi merancang, merencanakan, menyelidiki dan menghasilkan produk atau 

presentasi (Holm, 2011).  
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Model pembelajaran project based learning, siswa berperan aktif dalam 

mengerjakan proyek sehingga siswa mampu menyampaikan gagasan/ide dari 

proyek telah mereka lakukan (Lindawati et al., 2018). Model pembelajaran 

project based learning siswa dituntut memberikan argumen-argumen terhadap 

pertanyaan-pertanyaan dari suatu masalah yang diberikan (Insyasiska et al., 

2015). Dalam pembelajaran project based learning siswa di dorong melakukan 

banyak aktivitas seperti melakukan penyelidikan, menyelesaikan proyek sesuai 

dengan masalah atau proyek yang telah di dapatkan serta melakukan presentasi 

atas proyek yang telah dikerjakan (Susilowati et al., 2013). Melalui aktivitas 

tersebut, dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi karena 

siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh 

lebih bermakna. Pada model pembelajaran project based learing, guru hanya 

sebagai fasilitator dan mengevaluasi proyek yang dikerjakan (Adnyawati, 2011). 

Model Project Based Learning pada hakikatnya memiliki tujuan antara 

lain (1) meningkatkan motivasi, (2) kemampuan berpikir tingkat tinggi, (3) 

memahami materi secara menyeluruh, dan (4) meningkatkan keterampilan proses 

siswa. Apabila diterapkan dengan benar maka empat tujuan tersebut dapai 

tercapai. Proses model pembelajaran Project Based Learning  mengasah 

kemampuan siswa tidak hanya berfikir konseptual namun dapat mengembangkan 

keterampilan siswa (Jagantara et al., 2014). Pengelolaan yang baik dalam 

penerapan Model Project Based Learning akan meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan siswa (Johnson dan Delawsky, 2013). Penyampaian materi dengan 

model Project Based Learning  dalam lingkungan belajar juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa (Bilgin et al., 2015). 

Penerapan model pembelajaran project based lerning membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan. Hutasuhut (2010) menyatakan bahwa adanya 

kegiatan merancang dan membuat proyek akan mendukung potensi yang di miliki 

oleh masing-masing siswa. Pembelajaran dengan proyek menarik bagi siswa 

dikarenakan melibatkan permasalahan dunia nyata yang akan dipecahkan secara 

kolaboratif dengan kelompok kecil yang dibimbing oleh guru (Larmer & 

Mergendoller, 2010). Klein et al. (2009) dan Patton (2012) juga menyatakan 
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bahwa project based learning dikatakan efektif apabila menghubungkan dengan 

masalah dunia nyata. 

Sintaks pembelajaran model Project Based Learning menurut Sinambela (2017) 

secara ringkas disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Model Project Based Learning 

No Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1 Penentuan proyek Peserta didik menentukan tema/topik 

  proyek berdasarkan tugas proyek yang 

  diberikan oleh guru 

2 Mendesain Peserta didik merancang langkah-langkah 

 perencanaan proyek kegiatan penyelesaian proyek dari awal 

  sampai akhir beserta pengelolaannya 

3 Menyusun jadwal Guru dan siswa berkolaborasi untuk 

 Proyek menentukan berapa lama proyek itu harus 

  diselesaikan tahap demi tahap 

4 Memonitor siswa dan Guru bertanggung jawab memonitor 

 kemajuan proyek aktivitas siswa dalam melakukan tugas 

  proyek, mulai awal proses hingga 

  penyelesaian proyek 

5 Menguji hasil proyek Hasil proyek dinilai untuk membantu guru 

  dalam mengukur standard an memberi 

  umpan balik kepada siswa 

6 Evaluasi proses dan Guru dan peserta didik pada akhir proses 

 hasil proyek pembelajaran melakukan refleksi terhadap 

  aktivitas dan hasil tugas proyek 

 

Adapun kelebihan pada model Project Based Learning menurut English & 

Kitsantas (2013) yaitu dapat mengembangkan keterampilan siswa dari 

keterampilan berfikir hingga keterampilan menciptakan sesuatu. Project Based 

Learning lebih efektif digunakan untuk meningkatan keterampilan dan kreativitas 

murid maupun guru yang mengajar (Habok & Nagy, 2016). Pembuatan proyek 

dapat meningkatan motivasi dalam belajar sehingga dapat meningkatnya hasil 

belajar siswa (Grosbois, 2011). Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

berperan untuk memahami materi. Sebuah proses pembelajaran yang tidak 

meningkatkan motivasi belajar, menyebabkan siswa sulit dalam memahami materi 

(Eilam & Reiter, 2014). Selain itu menurut Sastrika et al. (2015) dan 

Widyaningrum (2012), model pembelajaran project based learning memberikan 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa karena pemahaman konsep siswa 

tertanam lebih kuat ketika siswa melakukan kegiatan proyek.  
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Kekurangan dari model pembelajaran project based learning menurut 

Ergul & Kargin (2014) yaitu alokasi waktu yang tidak cukup untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Model pembelajaran Project Based Learning 

memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan berkembang dan 

terdapat kemungkinan siswa hanya menguasai satu topik tertentu dari proyek yang 

mereka kerjakan (Abidin, 2013). Kondisi kelas agak sulit di kontrol dan mudah 

menjadi ribut saat pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan pada siswa juga 

penyebab indikator pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu di perlukan 

kecakapan guru dalam penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik (Susanti, 

2013). 

Dari beberapa pengertian model Project Based Learning dapat 

disimpulkan bahwa model Project Based Learning adalah penggunaan proyek 

dalam kegiatan pembelajarannya, dimana siswa dituntut aktif mencari sumber 

belajar untuk menyelesaikan suatu proyek. Pada model Project Based Learning 

terdapat tahapan yang mengharuskan siswa untuk mendiskusikan persiapan 

kegiatan hingga pembuatan produk hasil kegiatan proyek. Melalui model Project 

Based Learning, siswa dapat melatih keterampilan-keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah serta meningkatkan kreativitas dan pengalaman siswa melalui 

penugasan proyek tersebut. 

2.3 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang terarah baik 

kognitif maupun psikomotor yang digunakan untuk menemukan konsep guna 

mengembangkan konsep yang sudah ada sebelumnya atau untuk menyangkal 

terhadap adanya penemuan (Marjan et al., 2014). Dalam keterampilan proses 

sains, siswa mengelola perolehannya yang diperoleh dari hasil belajar baik berupa 

pengalaman maupun pengamatan terhadap lingkungan yang nantinya akan diolah 

menjadi suatu konsep yang mudah dipahami. Siswa memiliki pengalaman belajar 

yang bermakna dan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah (Ningsih et al., 2011). Keterampilan proses sains dapat 

memfasilitasi siswa untuk mencapai pembelajaran sains. Keterampilan proses 

sains mendorong siswa untuk menemukan sendiri fakta, konsep pengetahuan serta 

mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut (Wulaningsih et al., 2012) 
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Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan dasar proses sains 

(basic skill) dan keterampilan terpadu proses sains (integrated skill). 

Keterampikan dasar proses sains meliputi keterampilan mengamati, 

berkomunikasi, mengukur, menarik kesimpulan, mengklasifikasikan dan 

memprediksi sedangkan keterampilan terpadu proses sains menggabungkan 

beberapa keterampikan dasar, meliputi keterampilan mengidentifikasi variabel, 

berhipotesis, mendeskripsikan hubungan variabel-variabel, merencanakan 

penyelidikan, mengorganisasi data dalam bentuk tabel dan grafik, menganalisis 

penyelidikan dan data, memformulasikan model, dan memahami hubungan sebab-

akibat (Ramdan & Hamidah, 2015). 

Pengembangan keterampilan proses siswa sejak dini sangat penting karena 

pada dasarnya anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Siswa yang terlatih 

keterampilan proses sains akan memudahkannya dalam menerapkan konsep sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses sains membuat siswa menjadi 

aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna, hasil belajar optimal dan 

meningkatkan sikap ilmiah siswa (Yadaeni, 2018). Keterampilan proses sains 

memiliki tiga keterampilan yaitu intelektual, manual, dan sosial (Hamdiyanti & 

Kusnadi, 2007). Dalam hal ini kemauan dan kreativitas guru sangat diperlukan 

dalam mengembangkan keterampilan proses sains yang dimiliki siswa. Mengukur 

keterampilan proses sains sebanyak 4 indikator yaitu mengamati, memprediksi, 

menyimpulkan dan mengkomunikasikan (Suryani, 2015) 

Mengamati merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan menggunakan 

semua indera yang dimiliki yakni penglihatan, pembau, pengecap, pendengaran, 

dan peraba. Kegiatan mengamati yang dilakukan melibatkan siswa menggunakan 

indera yang dimiliki secara maksimal sehingga memperoleh hasil pengamatan 

sesuai dengan fakta. Dalam menyampaikan hasil pengamatan, siswa harus 

membuat penjelasan yang singkat dengan bahasa yang tepat dan teliti. 

Memprediksi merupakan keterampilan dalam menyusun hipotesis. 

Kemampuan siswa dalam menyusun hipotesis perlu dilatih agar lebih tepat dalam 

membuat hipotesis. Membuat hipotesis dapat berupa penyataan hubungan atau 

mengajukan perkiraan terjadinya sesuatu (Abel, 2016). 
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Menyimpulkan merupakan kemampuan membuat intisari atas seluruh 

proses kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan. Keterampilan proses sains 

dalam menyimpulkan tidak hanya dapat menyimpulkan hasil proyek, tetapi harus 

dapat dikaitkan dengan teori sehingga dapat membangun pengetahuan siswa 

(Ulfah et al., 2014). 

Mengkomunikasikan memiliki karakteristik yaitu menyajikan laporan 

berupa tabel, grafik atau diagram secara sistematik (Ongowo & Indoshi, 2013) 

Hal penting dalam keterampilan mengkomunikasikan yaitu kemampuan 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan yang muncul (Hosnan, 2014). 

Dari  pengertian  keterampilan  proses  sains  diatas  dapat  disimpulkan 

bahwa keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang pada dasarnya 

sudah ada dalam diri siswa namun perlu di kembangkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan siswa.  

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan siswa melalui pengalaman 

yang diperoleh setelah adanya evaluasi berupa tes dan di wujudkan dengan nilai 

berupa angka-angka dan menyebabkan adanya perubahan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Wulandari, 2013). Hakikat hasil belajar biologi adalah untuk 

menghantarkan siswa menguasai konsep-konsep IPA dan keterkaitannya untuk 

dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hapsari et al., 2012) 

Bloem mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Menurut Bloom, hasil belajar ranah kognitif meliputi 

penguasaan konsep, ide, pengetahuan factual, dan berkenaan dengan 

keterampilan-keterampilan intelektual. Ranah kognitif terdiri dari enam kategori 

yaitu mengingat (remember), memahami (understand), mengaplikasi (apply), 

menganalisis (analysis), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Ranah 

kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa pengetahuan, kemampuan, dan 

kemahiran intelektual. Kategori hasil belajar kognitif mencakup pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, penilaian, dan menciptakan.  

Hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi, hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal 

melainkan kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain 
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kognitif yang meliputi beberapa jenjang atau tingkat (Purwanto, 2010). Manfaat 

pengukuran aspek kognitif adalah memperbaiki kualitas atau meningkatkan 

prestasi siswa aspek kognitif khususnya hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Pengukuran aspek kognitif dapat dilakukan dengan dua cara 

yakni tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif biasanya dalam bentuk essay 

sedangkan tes objektif ada beberapa macam, antara lain tes benar salah, pilihan 

ganda, menjodohkan, dan tes isian (Nurbudiyani, 2013).  

Hasil belajar merupakan hasil dari proses yang kompleks. Hal ini 

disebabkan banyak faktor yang terkandung di dalamnya baik yang berasal dari 

faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Dimyati  & Mudjiono (2006) 

faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut. 

1. Faktor jasmaniah, seperti kurang berfungsinya organ-organ perasa, alat bicara, 

gangguan panca indera, cacat tubuh, serta penyakit menahun (alergi asma, dan 

sebagainya). 

2. Faktor psikologis, seperti merasa tidak aman, kurang bisa menyesuaikan diri, 

tercekam rasa takut, serta ketidakmatangan emosi. 

3. Faktor kematangan fisik, seperti kurang perhatian dan minat terhadap pelajaran 

sekolah, malas dalam belajar, dan sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut. 

1. Faktor sosial, terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

kelompok. 

2. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian dan 

lain-lain. 

3. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, tempat belajar dan iklim. 

4. Faktor lingkungan spiritual dan agama.  

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa dari pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar ranah kognitif dilihat melalui kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian hasil belajar 

ranah kognitif diukur melalui soal tes yang sudah disediakan. Salah satu 
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pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur dan memperbaiki hasil belajar 

ranah kognitif adalah project based learning. 

2.5 Materi Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan adalah materi SMA/MA Kelas XI yang dipelajari  pada 

Semester Ganjil dalam Kurikulum 2013 dengan KD3 menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya 

dengan nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

pencernaan manusia dan KD4 menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang 

terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan dikaitkan dengan kebutuhan 

energi setiap individu serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan pangan. 

Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan siswa meliputi 

observasi, klasifikasi, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil dari 

proyek uji bahan makanan dan uji peranan air liur pada proses pencernaan secara 

berkelompok. 
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir  

Pada Kurikulum 2013 diperlukan pembelajaran 

yang melibatkan prinsip 4C yaitu Critical thinking, 

Communication, Collaboration dan Creativity. 

. 

 Metode pembelajaran masih teacher learning 

 Keterampilan proses sains siswa belum 

maksimal  

 Guru perlu menekankan pasda pemberian 

pengalaman secara langsung 

Project Based Learning 

 

Model project based learning efektif terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar ranah 

kognitif siswa pada materi sistem pencernaan. 

 

 Siswa kurang terlibat langsung dalam proses penemuan 

pengetahuan. 

 Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

 Ketuntasan hasil belajar pada materi sistem pencernaan 

sebanyak 45% siswa yang memperoleh diatas KKM 

(75).   

 Keterampilan proses sains siswa belum terlihat. 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang 

telah dijabarkan maka didapatkan hipotesis bahwa model Project Based Learning 

efektif terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pencernaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran project based learning efektif untuk membelajarkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi sistem pencernaan dengan skor 

mencapai 91,43% termasuk dalam kategori baik dan sangat baik. 

2. Pembelajaran project based learning efektif untuk membelajarkan siswa 

materi sistem pencernaan dengan hasil N-Gain mencapai 76% termasuk 

dalam kategori tinggi dan ketuntasan klasikal yang diperoleh mencapai 

86,67%. 

5.1 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan 

pengelolan waktu yang lebih baik lagi dalam menerapkan Model project based 

learning sehingga waktu yang diberikan dapat di manfaatkan secara optimal.   
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